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Abstrak: Daun torbangun adalah tanaman herba yang banyak tumbuh di daerah tropis. Daun torbangun
dapat meningkatkan air susu ibu (ASI) dan mempunyai aktivitas antioksidan, sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai pangan fungsional untuk ibu hamil dan menyusui. Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat komponen fitokimia, aktivitas antioksidan, uji sitotoksisitas dan perubahan ekspresi
gen laktasi pada sel epitel kelenjar susu yang diberi ekstrak metanol daun torbangun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun torbangun berpotensi sebagai antioksidan dan mampu
menangkap radikal bebas DPPH dengan nilai EC,, 14,14 pg/mL. Pada konsentrasi rendah ekstrak
metanol tidak bersifat toksik terhadap sel epitel kelenjar susu manusia MCF 12-A dengan nilai IC,,
155,24 pg/mL. Ekstrak metanol daun torbangun meningkatkan ekspresi gen prolaktin reseptor dan
glukokortikoid reseptor pada sel epitel kelenjar susu manusia MCF-12A yang berperan dalam laktasi.

Kata kunci: daun torbangun, prolaktin, glukokortikoid, laktasi.

Abstract: Torbangun (Plectranthus amboinicus) is an herbaceous plant that grows in the tropical
region. Torbangun can increase breast milk and has antioxidant activity. The objective of this research
was to evaluate the antioxidant and cytotoxic activities of methanol extract of torbangun leaves and to
identify differentially expressed lactation genes upon incubation of MCF-12A human cell epithelial
mammary gland with methanolic extract of torbangun leaves. The results showed that the methanolic
extract of torbangun leaves had a scavenging activity of DPPH radical with EC_ value of 14.14 pg/
mL. Atlower concentration of methanol extracts of torbangun leaves showed no potent cytotoxic effect
on MCF-12A with IC, | value of 155.24 pg/mL. The methanolic extract of torbangun leaves increased
genes expression of prolactin receptor and glucocorticoid receptor in human mammary gland epithelial
cells MCF-12A.
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PENDAHULUAN

TORBANGUN (Plectranthus amboinicus) adalah
tanaman herba yang banyak tumbuh di daerah
tropis sampai subtropis. Torbangun termasuk dalam
famili Labiatae. Tanaman ini dapat dijumpai hampir
diseluruh wilayah Indonesia dengan berbagai nama.
Di daerah Sumatera, torbangun dikenal dengan nama
bangun-bangun, daun jinten (Jawa), ajeran (Sunda),
majhanereng (Madura), iwak (Bali), golong (Flores),
dan kumuetu (Timor)®". Torbangun banyak digunakan
sebagai obat tradisional antara lain untuk obat batuk,
lambung, mual, muntah, penyembuh luka, sariawan
dan sebagainya. Bagian torbangun yang banyak
digunakan untuk obat adalah daun. Khusus pada
masyarakat Batak daun torbangun dikonsumsi secara
turun temurun untuk meningkatkan air susu ibu (ASI).
Konsumsi sayur daun torbangun 150 g setiap dua hari
meningkatkan ASI sampai 65%.

Selain sebagai pangan untuk meningkatkan
ASI bagi ibu hamil dan menyusui, daun torbangun
juga bisa digunakan sebagai sumber antioksidan®.
Selama kehamilan terjadi perubahan fisiologis
yang menghasilkan radikal bebas®, dibutuhkan
antioksidan untuk mengatasinya. Disamping itu ASI
juga mengandung antioksidan yang dibutuhkan oleh
bayi. Kandungan antioksidan pada ASI tertinggi pada
kolustrum, kemudian jumlahnya akan berkurang
selama proses menyusui. Peningkatan kandungan
antioksidan pada ASI dapat dilakukan dengan
meningkatkan konsumsi pangan yang mengandung
antioksidan®.

Komponen bioaktif dalam daun torbangun
dapat berfungsi sebagai antioksidan, sekaligus
untuk meningkatkan ASI, sehingga daun torbangun
berpotensi untuk dikembangkan sebagai pangan
fungsional yang dapat meningkatkan ASI dan sumber
antioksidan bagi ibu hamil dan menyusui. Dalam
pengembangan daun torbangun sebagai pangan
fungsional untuk ibu hamil dan menyusui perlu
diketahui secara ilmiah komponen fitokimia yang
dikandung, keamanan dan aktivitas biologi yang
berhubungan dengan antioksidan dan laktasi.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat komponen
fitokimia, aktivitas antioksidan, uji sitotoksisitas dan
perubahan ekspresi gen reseptor hormon laktasi pada
sel epitel kelenjar susu manusia yang diberi ekstrak
metanol daun torbangun.

BAHAN DAN METODE
BAHAN. Daun torbangun (Bogor, Indonesia),

metanol 80%, gas nitrogen, NHs, CHCls, H2SOa,
reagen dragendrof, mayer dan wagner, aquadest,
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amil alkohol, etanol, FeCls, CH3:COOH, NaOH, dietil
eter, larutan Folin—Ciocalteu, AICIs, helium, DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil), sel line MCF-12A
(ATCC CRL-10782), larutan MTT (Sigma), media
tumbuh MEGM (Lonza), tripsin, RPMI (Lonza),

Alat: freeze dryer, pengayak, sonikator (Branson),
shaker, sentrifuge, kertas saring Whatman no 42,
pompa vakum, rotary evaporator (Buchi), Water
bath, spektofotometer UV-Vis, kromatografi gas
pirolisis (Shimadzu GC-MS QP 2010), inkubator,
PBS (Sigma), ELISA reader, kit komersial (Rneasy
mini kit, Qiagen), nanodrop 2000 spektrofotometer
(Thermo Scientific), mesin qRT-PCR (Biorad), alat
gelas.

METODE. Daun Torbangun. Daun torbangun
berasal dari Kebun Percobaan Leuwikopo IPB
Dramaga Bogor. Bagian yang dipanen adalah daun
dan sebagian batang yang tumbuh sekitar 10-20 cm
dari pucuk. Daun diidentifikasi oleh ahli taksonomi
dari Pusat Penelitian Biologi Lembaga Penelitian
Indonesia (LIPI). Setelah dipanen, daun torbangun
disimpan pada suhu -20 °C selama 24 jam, kemudian
dikeringkan dengan pengering beku selama 48 jam.
Selanjutnya dihancurkan menjadi bubuk dengan
blender dan diayak, sehingga didapat bubuk daun
torbangun. Bubuk daun torbangun disimpan dalam
suhu -20 °C ditempat gelap sampai dilakukan
ekstraksi.

Ekstraksi Bubuk Daun Torbangun. Ekstraksi
bubuk daun torbangun dilakukan dengan cara sonikasi.
Bubuk daun torbangun ditambah metanol 80% dengan
perbandingan 1:20. Kemudian diaduk dengan shaker
selama 20 menit dengan kecepatan 125 rpm. Setelah
itudiekstraksi dengan sonikator (Branson) selama 50
menit, kemudian disentrifus dengan kecepatan 2.000
rpm selama 5 menit, setelah itu disaring dengan kertas
whatman no 42 menggunakan pompa vakum. Ampas
yang diperoleh diekstraksi kembali dengan metanol
80%, kemudian filtrat hasil ekstraksi digabungkan.
Selanjutnya filtrat diuapkan dengan rotary evaporator
(Buhci) pada suhu 40-50 °C sampai pekat. Setelah itu
ekstrak dikeringkan dengan gas nitrogen, diperoleh
ekstrak metanol daun torbangun. Ekstraksi daun
torbangun diulang tiga kali.

Uji Fitokimia Secara Kualitatif. Pengujian
fitokimia ekstrak metanol daun torbangun secara
kualitatif menurut metode Harborne®. Pengujian
dilakukan terhadap alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
steroid, triterpenoid dan hidroquinon.

Uji Alkaloid. Ekstrak daun torbangun ditambahkan
NHs beberapa tetes, kemudian dihaluskan. Selanjutnya
ditambahkan 5 mL CHCls, setelah itu disaring dengan
kertas saring. Filtrat yang dihasilkan ditambah
dengan beberapa tetes H2.SO4 2 M, kemudian dibagi
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menjadi tiga bagian. Masing-masing ditambah
reagen dragendrof, mayer dan wagner. Jika terbentuk
endapan berwarna jingga (dragendrof), putih (mayer),
dan coklat (wagner) berarti ekstrak mengandung
alkaloid.

Uji Flavonoid, Tanin dan Saponin. Ekstrak daun
torbangun dilarutkan dengan aquadest, dipanaskan
selama 5 menit, kemudian disaring dengan kertas
saring. Filtrat dibagi tiga untuk uji flavonoid, tanin
dan saponin. Filtrat pertama ditambah serbuk Mg,
10 tetes larutan HCl:etanol (1:1) dan 10 tetes amil
alkohol. Jika lapisan amil alkohol berwarna jingga
berarti terdapat flavonoid. Filtrat kedua ditambahkan
3 tetes FeCls. Jika warna larutan berubah menjadi
hitam kehijauan berarti mengandung tanin. Filtrat
ketiga dipanaskan selama 5 menit. Selanjutnya
dikocok kuat. Jika terbentuk buih yang stabil berarti
mengandung saponin.

Steroid dan Triterpenoid. Ekstrak daun torbangun
dilarutkan dengan 5 mL etanol panas, kemudian
disaring dengan kertas saring. Filtrat dipanaskan
hingga kering, kemudian ditambahkan 1 mL dietil
eter dan dihomogenisasi. Selanjutnya ditambahkan
1 tetes H2SO4 pekat dan 1 tetes CHsCOOH anhidrat.
Jika warna larutan berubah menjadi warna hijau/
biru berarti terdapat steroid, sedangkan jika berubah
menjadi warna merah/ungu berarti mengandung
triterpenoid.

Hidroquinon. Ekstrak daun torbangun dilarutkan
dengan 5 mL metanol, kemudian dipanaskan, setelah
itu disaring dengan kertas saring. Selanjutnya
filtrat ditambah 3 tetes NaOH 10%. Jika warna
larutan berubah menjadi merah berarti mengandung
hidroquinon.

Total Fenol. Total Fenol dalam ekstrak daun
torbangun diukur dengan metode kolometrik Folin—
Ciocalteu. Sebanyak 200 pL larutan ekstrak metanol
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan 1 mL larutan Folin—Ciocalteu 10% dan
dibiarkan selama 1 menit, kemudian ditambahkan 3
mL Na2COs dan divortex. Selanjutnya disimpan dalam
ruang gelap pada suhu ruang selama 2 jam. Kemudian
diukur absorbannya dengan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 760 nm. Total fenol
ditentukan berdasarkan kurva standar asam galat
(Sigma) dan dinyatakan sebagai mg asam galat
ekivalen per gram ekstrak (mg AGE/g ekstrak)®?.

Total Flavonoid. Total Flavonoid dalam ekstrak
daun torbangun diukur dengan metode kolometrik.
Sebanyak 500 pL larutan ekstrak metanol dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan
100 pL AICls 10%, selanjutnya ditambahkan 100
ul CHsCOOK 1 M dan 4,3 mL aquadest. Setelah
itu divortex dan disimpan pada suhu ruang selama

Jurnal llmu Kefarmasian Indonesia 19

30 menit. Kemudian diukur absorbannya dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
415 nm. Total flavonoid ditentukan berdasarkan kurva
standar quersetin (Sigma) dan dinyatakan sebagai
mg quersetin ekivalen per gram ekstrak (mg QE/g
ekstrak)®.

Analisa Kromatografi Gas Ekstrak Metanol
Daun Torbangun. Komponen volatile dalam ekstrak
daun torbangun dianalisis dengan kromatografi gas
pirolisis (Shimadzu GC-MS QP 2010). Kolom yang
digunakan adalah Capiler Type Phase Rtx-5MS
dengan panjang 60 m dan diameter 0,25 mm. Gas
pembawa adalah helium dengan kecepatan alir adalah
0,85 mL/min. Kondisi operasional adalah suhu awal
kolom 50 °C, split ratio 112,3, suhu SP 280 °C, MS
interface 280 °C , sumberion 200 °C dan suhu pirolisis
400 °C. Identifikasi komponen kimia dilakukan
dengan membandingkan hasil spektra massa GC-MS
dengan data base spektra massa pada pustaka wiley.

Aktivitas Antioksidan. Aktivitas antioksidan
ekstrak metanol diukur dengan metode DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan vitamin C digunakan
sebagai kontrol positif. Ekstrak dilarutkan dalam
etanol dengan berbagai konsentrasi yaitu 200; 100;
50; 25; 12,5; 6,25; dan 3,125 pg/mL. Sebanyak
500 pL ekstrak ditambah dengan 500 uL. DPPH
125 mM, dibiarkan pada suhu ruang dan gelap
selama 30 menit. Kemudian absorban dibaca dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 517 nm.
Kemampuan untuk menghambat DPPH (%) dihitung
dengan rumus (A-B)/A x 100%. Dimana A adalah
absorban kontrol (etanol dan DPPH), sedangkan B
adalah absorban ekstrak metanol daun torbangun.
Korelasi antara konsentrasi ekstrak metanol daun
torbangun dan persen penghambatan DPPH diplo¢
untuk mencari nilai EC_. Nilai EC, menyatakan
efektifitas konsentrasi ekstrak metanol daun torbangun
yang dapat menangkap 50% radikal bebas DPPH®.

Uji Sitotoksisitas. Uji sitotoksisitas ekstrak
metanol daun torbangun terhadap sel epitel kelenjar
susu manusia dilakukan menggunakan sel /ine MCF-
12A (ATCC CRL-10782). Pengujian dilakukan
dengan metoda MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-
2,5-difeniltetrazolium bromid). Ekstrak dilarutkan
dalam media tumbuh MEGM (Lonza) dengan
konsentrasi 10000 pg/mL. Kemudian dilakukan
serangkaian pengenceran untuk mendapatkan larutan
uji. Konsentrasi ekstrak yang akan diuji adalah 7,81;
15,63; 31,25; 62,5; 125; 250; 500 dan 1000 pg/mL.
Suspensi sel dalam media MEGM sebanyak 100 pL
(kepadatan sel MCF-12A adalah 5x10?) dimasukkan
ke setiap sumuran dalam well plate 96. Kemudian
plate diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37 °C dan
CO2 5% selama 24 jam. Setelah itu media dibuang
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dan digantikan dengan larutan ekstrak metanol daun
torbangun sesuai dengan konsentrasi yang akan diuji
dan diinkubasi dalam inkubator suhu 37 °C dan CO:
5% selama 48 jam. Selanjutnya media dibuang dan
dilakukan pencucian dengan PBS (Sigma). Setelah
itu ditambahkan 10 pL larutan MTT (Sigma) 5000
ppm pada setiap sumuran, kemudian diinkubasi dalam
inkubator suhu 37 °C dan CO:2 5% selama 4 jam.

Sel hidup akan bereaksi dengan MTT membentuk
formazan yang berwarna ungu. Kemudian media
dibuang dan ditambahkan 100 pL etanol 96% untuk
melarutkan formazan. Setelah itu absorbannya dibaca
dengan ELISA Reader padapanjang gelombang 595
nm. Persentase sel hidup dihitung dengan rumus (A-
C)/(B-C) * 100 %. Dimana A adalah absorban kontrol
sel, B adalah absorban perlakuan ekstrak metanol dan
C adalah absorban kontrol media. Korelasi antara
log konsentrasi ekstrak metanol daun torbangun dan
persen sel hidup digunakan untuk menghitung nilai
IC,, yang menyatakan potensi sitotoksisitas dari
ekstrak metanol daun torbangun?.

Ekspresi Gen Reseptor Hormon Laktasi.
Sebanyak 3,9x10¢ sel MCF-12A (ATCC CRL-
10782) ditumbuhkan dalam setiap sumuran dalam
well plate 6. Kemudian diinkubasi dalam inkubator
suhu 37 °C dan CO2 5% selama 24 jam. Setelah itu
media dibuang dan diganti dengan media baru yang
mengandung ekstrak metanol daun torbangun 25 ppm
dan diinkubasi dalam inkubator suhu 37 °C dan CO:
5% selama 4 jam. Setelah itu media dibuang, dicuci
dengan PBS. Selanjutnya ditambahkan 1,5 mL tripsin
0,25% dan diinkubasi dalam inkubator suhu 37 °C dan
CO2 5% selama 15 menit. Kemudian ditambahkan
0,75 mL RPMI (Lonza) dan dimasukkan dalam vial
dan disentrifuse dengan kecepatan 1.500 rpm selama
10 menit, supernatan dibuang. Setelah itu ditambahkan
PBS 1 mL, kemudian disentrifuse dengan kecepatan
1500 rpm selama 10 menit, supernatannya dibuang
dan dihasilkan pellet sel MCF-12A. Pellet disimpan
pada suhu -20 °C sampai dilakukan ekstraksi mRNA.

Ekstraksi mRNA dari sel MCF-12A dilakukan
dengan bantuan kit komersial (Rneasy mini kit,
Qiagen). Pelaksanaan ekstraksi sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan produsen. Konsentrasi
mRNA yang dihasilkan diukur dengan nanodrop 2000
spektrofotometer (Thermo Scientific) pada panjang
gelombang 260 dan 280 nm.

Ekspresi gen reseptor hormon laktasi yang diamati
adalah prolaktin reseptor (PrlR) dan glukokortikoid
reseptor (GR) menggunakan mesin qRT-PCR
(Biorad). Master mix qRT-PCR yang digunakan
adalah KAP4 SYBR FAST Bio-Rad iCyclerTM One-
Step qRT-PCR kit. Analisa RT-PCR dilakukan pada
volume reaksi 20 pL yang terdiri dari primer forward

Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia

0,4 pL, primer reverse 0,4 pul, dUTP KAPA 0,4
pL, SYBR FAST qPCR Master Mix 10 pL, KAPA
RT Mix 0,4 uL, Nuklease Free Water 3,4 uL dan
mRNA 5 pL. Reaksi berlangsung pada kondisi: 42
°C, 5 menit untuk aktivasi reverse transcriptase, 95
°C, 5 menit untuk inaktivasi reverse transcriptase,
kemudian reaksi diulang sebanyak 35 siklus pada
95 °C selama 5 detik (denaturasi) dan 55 °C selama
30 detik (annealing). Semua contoh dinormalisasi
terhadap ekpresi gen Glyceraldehyde-3 Phosphate
Dehydrogenase (GAPDH) dan dinyatakan sebagai
fold change. Ekspresi gen relatif dihitung dengan
metoda -AACt.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fitokimia, Total Fenol dan Flavonoid. Uji fitokimia
secara kualitatif memberikan gambaran golongan
senyawa yang terkandung dalam ekstrak. Ekstrak
metanol daun torbangun mengandung tanin, saponin,
steroid dan flavonoid, tetapi tidak mengandung
alkaloid, triterpenoid dan quinon (Tabel 1). Hasil
analisa fitokimia ini sama dengan penelitian Pillai""
kecuali untuk alkaloid.

Kandungan fenolik dan flavonoid dari ekstrak
metanol daun torbangun masing-masing adalah 265,83
mg AGE/g ekstrak dan 59,32 mg QE/g ekstrak (Tabel
1). Kandungan fenolik dan flavonoid yang dihasilkan
dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
kandungan ekstrak etanol dan air daun torbangun hasil
penelitian Wadekar!'? yang masing-masing adalah 216
mg AGE/g ekstrak dan 35 mg QE/g ekstrak.

Perbedaan komponen fitokimia ini disebabkan
oleh perbedaan tempat tumbuh torbangun dan metode
ekstraksi yang dilakukan. Kandungan fenolik lebih
tinggi jika diekstrak menggunakan metanol 80%
dibandingkan dengan etanol 80%"*. Ekstraksi
komponen fenolik lebih baik dengan metode sonikasi
dibandingkan dengan maserasi”.

Tabel 1. Komponen fitokimia ekstrak metanol
daun torbangun.

No Fitokimia Hasil
1 Alkaloid
2 Flavono:d ++
3 Tanin +H+
4 Saponin +H
5 Steroid =+
6 Triterpenoid
7 Hidrogunon -
8 Total flavonoid ﬁégf?i‘;r’f
9 Tl feialik ”ﬁiﬁk@" £

Ket: + =ada, - =tidak ada
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Analisa Komponen Volatil Ekstrak Metanol
Daun Torbangun. Hasil analisa GC-MS pirolisis
ekstrak metanol didapat 45 peak (Gambar 1).
Hasil identifikasi spektra massa setiap peak dengan
membandingkan spektra massa pada data base
spektra massa wiley dapat diidentifikasi 10 jenis
senyawa (Tabel 2). Senyawa phytol, asam palmitat,
9,12,15-octadecatrien-1-o0l, asam linolenat dan
a-tokoferol yang ditemukan ekstrak metanol daun
torbangun, juga ditemukan pada komponen volatile
ekstrak etanol daun torbangun hasil penelitian
Uma"¥. Perbedaan komponen volatile dalam ekstrak
yang dihasilkan diduga karena perbedaan iklim dan
tempat tumbuh tanaman torbangun. Iklim pada saat
pertumbuhan akan mempengaruhi kandungan minyak
atsiri dan komposisi kimia dari tanaman torbangun?.

Aktivitas Antioksidan. Aktivitas antioksidan

Tabel 2. Hasil analisa GCMS ekstrak metanol
daun torbangun.

N Raenton Pask Bumus Barar Semvawa
Time Area (%) Dfoledul Molekul
2.833 4.26 CHL 60 Asam asetar

7202 0,22 CaHie 106 m-xylel
119

7.967 0,10

8438 0,44

0,49

2.075 0.14

9.308 0,22

3
3
5
& 878
7
2
o

chrysamthenone

124 mesqunol

298 phytol

158 Asom palooist

254 0.12 15-actadacatrian-1-al
192 Asam linolanar

34 11-n-decylteTacosans
402 Delta-cocopheral

342 a-tocopherol
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ekstrak daun torbangun diuji dengan metoda
DPPH dan vitamin C digunakan sebagai kontrol
positif. Kemampuan ekstrak daun torbangun dan
vitamin C dalam menghambat radikal bebas DPPH
disajikan pada Gambar 2. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak metanol daun torbangun semakin besar
kemampuannya menangkap radikal bebas DPPH.
Pada konsentrasi 25 pg/mL ekstrak metanol daun
torbangun dapat menangkap 78,88% radikal bebas
DPPH dan pada konsentrasi 50 ppm 91,92%. Hasil
i masih dibawah aktivitas antioksidan Vitamin C,
dimana pada konsentrasi 2,5 pg/mL vitamin C mampu
menangkap radikal bebas DPPH sebesar 94,49%.

Perbedaan ini disebabkan vitamin C merupakan
senyawa murni, sedangkan ekstrak metanol masih
merupakan ekstrak kasar yang mengandung berbagai
jenis senyawa bioaktif. Nilai EC, digunakan sebagai
indikator untuk menunjukkan kemampuan ekstrak
metanol daun torbangun dalam menghambat radikal
bebas DPPH. Semakin rendah nilai EC, semakin
potensial sebagai antioksidan.

Nilai EC,  ekstrak metanol daun torbangun adalah
14,14 pg/mL, termasuk kepada golongan bahan
dengan aktivitas antioksidan sangat kuat karena nilai
EC, kecil dari 50 pg/mL. Nilai EC,  yang dihasilkan
lebih baik dibandingkan hasil penelitian Surya®
yaitu 90,96 pg/mL. Ekstrak metanol daun torbangun
berpotensi sebagai antioksidan karena adanya
komponen fenolik, flavonoid dan a-tokoferol yang
dikandungnya. Tanaman dengan kandungan fenolik
yang tinggi menghasilkan aktifitas antioksidan yang
kuat!?.

Uji Sitotoksisitas. Uji sitotoksisitas dilakukan
untuk konfirmasi bahwa sampai batas konsentrasi
tertentu ekstrak metanol daun torbangun tidak
menyebabkan apoptosis atau hambatan bagi
pertumbuhan sel epitel kelenjar susu manusia. Pada
penelitian ini digunakan sel /ine MCF-12A sebagai

e

STICH1L00

Gambar 1. Kromatogram GC-MS ekstrak metanol daun torbangun.
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Gambar 2. Kemampuan menghambat radikal bebas DPPH
dari ekstrak metanol daun torbangun (EMDT) dan vitamin
C (VitC).
model untuk sel epitel kelenjar susu manusia.
Viabilitas sel MCF-12A yang diberi ekstrak metanol

daun torbangun disajikan pada Gambar 3.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak metanol daun
torbangun yang diberikan, maka viabilitas sel MCF-
12A menurun. Pemberian ekstrak sampai konsentrasi
62,5 pg/mL jumlah sel MCF-12A yang hidup diatas
80%. Pemberian ekstrak konsentrasi 250 pg/mL
jumlah sel MCF-12A yang hidup 47,03%, sedangkan
pada konsentrasi 1000 pg/mL adalah 2,03%. Hal
ini menunjukkan pemberian ekstrak metanol pada
konsentrasi rendah viabilitas sel MCF-12A tidak
terganggu.

Nilai IC,  ekstrak metanol daun torbangun adalah
155,24 pg/mL. Nilai IC, menunjukkan konsentrasi
ekstrak yang dapat mematikan sel MCF-12A sebesar
50%. Semakin rendah nilai IC, semakin toksik
suatu bahan. Nilai IC,, yang dihasilkan lebih besar
dari 20 pg/mL. Menurut National Cancer Institute
Amerika Serikat, ekstrak kasar dari tanaman bersifat
toksik secara in vitro jika nilai IC,  kecil dari 20 pg/
mL. Berdasarkan hal tersebut ekstrak metanol daun
torbangun tidak toksik terhadap sel MCF-12A.

Nilai IC,, ekstrak metanol daun torbangun
yang dihasilkan pada penelitian ini jauh lebih besar
dibandingkan dengan nilai IC,; ekstrak etanol daun

Sel Hidup (%)
a3

(U ! : : : : ! : : ! | B
0 100 200 300 400 500 600 700 800 900 1000 1100
Konsentrasi {jg/mi)

Gambar 3. Pengaruh ekstrak metanol daun torbangun ter-
hadap viabilitas sel MCF-12A.

Gambar 4. Ekspresi relatif gen prolaktin reseptor (PrIR) dan
glukokortikoid reseptor (GR) yang diberi ekstrak metanol
daun torbangun.
torbangun yang di uji terhadap sel kanker payudara
MCF-7 yaitu 22,5 pg/mL dan sel kanker hatt HEPG2
24,5 pg/mL"®, Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun torbangun lebih toksik terhadap sel kanker,
dibandingkan terhadap sel normal. Ekstrak metanol
Piper cubeba toksik terhadap sel kanker MCF-7 (IC,
22,31 pg/mL), tetapi tidak toksik terhadap sel normal

MCF-12A (IC, >80 pg/mL)"".

Ekspresi Gen Reseptor Hormon Laktasi.
Prolaktin reseptor mempengaruhi proses laktasi,
jika tidak ada prolaktin reseptor maka proses laktasi
akan gagal®”. Ekspresi gen reseptor prolaktin pada
kelenjar susu sapi meningkat pada awal periode
laktasi dan menurun pada akhir periode laktasi®".
Reseptor glukokortikoid dibutuhkan untuk proliferasi
sel dan pembentukan lobulo alveolar selama
laktasi. Kekurangan reseptor glukokortikoid akan
mengakibatkan terganggunya pembentukan lobulo
alveolar selama laktasi®?.

Pemberian ekstrak metanol daun torbangun pada
sel MCF-12A sedikit meningkatkan ekspresi gen
reseptor prolaktin 1,17+0,2 danreseptor glukokortikoid
1,174£0,4 kali lipat dibandingkan dengan yang tidak
diberi ekstrak (Gambar 4). Peningkatan ekspresi yang
rendah ini disebabkan karena ekstrak metanol masih
merupakan ekstrak kasar, yang terdiri dari berbagai
macam senyawa dengan jumlah relatif kecil. Selain
itu konsentrasi dan waktu inkubasi antara ekstrak
metanol pada sel MCF-12A masih rendah (25 ppm)
dan singkat (4 jam). Ekspresi prolaktin reseptor pada
sel MCF-12A cenderung meningkat sedikit (dibawah
1,5) dengan pemberian hormon prolaktin®?.

Komponen fitokimia dalam ekstrak metanol
daun torbangun menyebabkan terjadi perubahan
ekspresi dari gen reseptor prolaktin dan reseptor
glukokortikoid, sehingga mempengaruhi proses
laktasi. Pada biji bunga rosela komponen fitokimia
yang diduga meningkatkan ASI adalah saponin, tanin,
alkaloid dan flavonoid®?, sedangkan pada tanaman
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asparagus adalah steroidal saponin®). Komponen
flavonoid dalam daun torbangun adalah quercetin,
myricetin, apigenin, luteolin dan kaemferol®.

SIMPULAN

Ekstrak metanol daun torbangun mengandung fenolik,
flavonoid, tanin, saponin dan steroid serta mampu
menangkap radikal bebas DPPH dengan nilai EC,
14,14 pg/mL. Ekstrak metanol daun torbangun pada
konsentrasi rendah tidak bersifat toksik pada sel epitel
kelenjar susu manusia dengan nilai IC_ 155,24 pg/mL.
Pemberian ekstrak metanol daun torbangun pada sel
epitel kelenjar susu manusia meningkatkan ekspresi
gen reseptor prolaktin dan reseptor glukokortikoid
yang berfungsi dalam proses laktasi.
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